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optimization. Tax accounting is not merely a tool for recording financial transactions for
the purpose of reporting to tax authorities, but a crucial management function in business
decision-making. By applying the correct principles of tax accounting, companies can
accurately identify tax liabilities to avoid the risk of administrative sanctions or fines that

may erode cash flow. On the other hand, tax accounting serves as the foundation for tax
planning, a legal strategy that involves utilizing various tax incentives, understanding
exemptions, and selecting the most advantageous depreciation or inventory valuation
methods for the company's fiscal position. By minimizing the tax burden without violating
legal provisions, companies can allocate financial resources more efficiently for business
development. The discussion findings show that the integration of disciplined tax
compliance and well-planned tax strategies can create added value for the entity. In
conclusion, tax accounting acts as an internal control for mitigating legal risks and as a
tool for optimizing net profit after tax. Alignment between commercial accounting policies
and fiscal reconciliation is key for management in maintaining credibility with regulators
without sacrificing the company's financial performance in the face of a competitive
industry climate.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis akuntansi pajak dalam
menjembatani kebutuhan perusahaan untuk mematuhi regulasi perpajakan yang
berlaku sekaligus mencapai optimasi keuntungan secara berkelanjutan. Akuntansi pajak
bukan sekadar instrumen pencatatan transaksi keuangan untuk kepentingan pelaporan
kepada otoritas pajak, melainkan sebuah fungsi manajemen yang krusial dalam
pengambilan keputusan bisnis. Melalui penerapan prinsip akuntansi pajak yang tepat,
perusahaan dapat mengidentifikasi kewajiban perpajakan secara akurat guna
menghindari risiko sanksi administratif maupun denda yang berpotensi menggerus arus
kas. Di sisi lain, akuntansi pajak berfungsi sebagai fondasi dalam melakukan
perencanaan pajak atau tax planning yang legal. Strategi ini dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai insentif pajak, pemahaman terhadap objek yang dikecualikan,
serta pemilihan metode penyusutan atau penilaian persediaan yang paling
menguntungkan bagi posisi fiskal perusahaan. Dengan meminimalkan beban pajak
tanpa melanggar ketentuan hukum, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya
keuangan secara lebih efisien untuk pengembangan usaha. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa integrasi antara kepatuhan pajak yang disiplin dan perencanaan
pajak yang matang mampu menciptakan nilai tambah bagi entitas. Kesimpulannya,
akuntansi pajak berperan sebagai kendali internal dalam mitigasi risiko hukum
sekaligus sebagai alat optimasi laba bersih setelah pajak. Penyelarasan antara kebijakan
akuntansi komersial dan rekonsiliasi fiskal menjadi kunci utama bagi manajemen dalam
menjaga kredibilitas di mata regulator tanpa harus mengorbankan performa finansial
perusahaan di tengah iklim persaingan industri yang kompetitif.

PENDAHULUAN

Akuntansi pajak memainkan peran yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan suatu perusahaan.
Selain sebagai instrumen untuk mematuhi kewajiban perpajakan yang diatur oleh negara, akuntansi pajak juga
berfungsi sebagai alat strategis dalam pengambilan keputusan bisnis yang dapat mengoptimalkan keuntungan
perusahaan. Dalam konteks perekonomian global yang semakin kompleks dan dinamis, pemahaman yang baik
mengenai akuntansi pajak menjadi keharusan bagi setiap entitas bisnis, tidak hanya untuk memastikan
kepatuhan terhadap peraturan pajak yang berlaku, tetapi juga untuk memaksimalkan nilai ekonomi yang dapat
diperoleh dari kewajiban perpajakan tersebut. Berbagai strategi dalam perencanaan pajak (tax planning) yang
sah dapat diterapkan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak mereka tanpa melanggar ketentuan
hukum yang berlaku (Hanlon & Heitzman, 2010).

Keberadaan sistem pajak yang efisien dan tepat sasaran dapat memberikan dampak positif bagi
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, bagi perusahaan, pajak tidak hanya dipandang sebagai kewajiban
yang harus dipenuhi, tetapi juga sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan keuangan
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dan profitabilitas perusahaan. Hal ini semakin penting di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat dan
perkembangan teknologi yang mendorong perubahan dalam cara perusahaan mengelola pajak mereka.
Berbagai jenis insentif pajak dan kebijakan perpajakan yang diterapkan oleh pemerintah semakin memotivasi
perusahaan untuk mengoptimalkan strategi akuntansi pajak mereka, dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan maksimal tanpa melanggar peraturan yang ada (Desai & Dharmapala, 2006).

Selain itu, faktor globalisasi juga berperan dalam meningkatkan kompleksitas peraturan perpajakan
yang harus dipatuhi oleh perusahaan, terutama yang beroperasi secara internasional. Globalisasi perdagangan
dan investasi telah memperkenalkan tantangan baru bagi perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak mereka
di berbagai negara dengan sistem perpajakan yang berbeda-beda. Dalam konteks ini, peran akuntansi pajak
menjadi semakin penting untuk mengelola risiko pajak yang timbul dari operasi lintas negara dan
meminimalkan dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh perbedaan kebijakan pajak di berbagai negara
(Gravelle, 2012).

Pengelolaan pajak yang efisien tidak hanya menguntungkan bagi perusahaan dari sisi penghematan
biaya, tetapi juga dapat memperbaiki posisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Dengan mengurangi
beban pajak, perusahaan dapat meningkatkan arus kas yang tersedia untuk investasi atau pengembangan usaha
lebih lanjut. Oleh karena itu, akuntansi pajak berfungsi sebagai alat untuk mencapai efisiensi ekonomi yang lebih
baik melalui pengelolaan sumber daya keuangan yang lebih optimal (Hanlon & Heitzman, 2010).

Namun, meskipun banyak potensi manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan akuntansi pajak yang
tepat, masih terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan. Salah satunya adalah risiko
kesalahan dalam perhitungan pajak yang dapat berujung pada sanksi administratif atau denda. Kesalahan ini
dapat terjadi karena kompleksitas peraturan pajak yang berubah-ubah, serta ketidaktahuan atau kurangnya
pemahaman tentang kebijakan pajak yang berlaku. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem akuntansi
pajak yang handal dan profesional, serta staf yang kompeten dalam bidang ini untuk mengurangi risiko tersebut
(Scholes et al.,, 2009).

Selain itu, adanya perubahan regulasi pajak yang terus-menerus, baik di tingkat domestik maupun
internasional, memerlukan perhatian khusus dari pihak manajemen perusahaan. Perusahaan harus selalu
mengikuti perkembangan peraturan perpajakan agar dapat menyesuaikan kebijakan akuntansi pajaknya
dengan ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini, akuntansi pajak tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memenuhi kewajiban, tetapi juga sebagai instrumen untuk memitigasi risiko hukum yang mungkin timbul dari
perubahan kebijakan tersebut (Desai & Dharmapala, 2006). Misalnya, implementasi peraturan baru mengenai
pajak korporasi atau kebijakan insentif pajak yang lebih menguntungkan bagi perusahaan tertentu memerlukan
penyesuaian dalam strategi perencanaan pajak yang ada.

Perusahaan juga harus menghadapi tantangan terkait dengan digitalisasi dan perkembangan teknologi
informasi yang mempengaruhi cara-cara pengelolaan pajak. Di era teknologi ini, banyak perusahaan yang
mengadopsi sistem informasi berbasis teknologi untuk mempermudah dan mempercepat proses perhitungan
dan pelaporan pajak. Namun, teknologi ini juga membawa tantangan baru terkait dengan perlindungan data dan
potensi ancaman keamanan siber yang dapat merusak integritas sistem pajak perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan harus memperhatikan tidak hanya aspek teknis dalam penggunaan sistem informasi pajak, tetapi
juga aspek keamanan data yang sangat krusial untuk menjaga kepercayaan publik dan regulator (Zhang, 2015).

Selain aspek teknis, perusahaan juga harus memperhatikan faktor kepatuhan dalam pengelolaan pajak.
Kepatuhan pajak yang tinggi tidak hanya mencerminkan integritas perusahaan, tetapi juga dapat mempengaruhi
reputasi perusahaan di mata stakeholder, termasuk investor dan regulator. Perusahaan yang secara konsisten
mematuhi peraturan pajak cenderung lebih dihargai oleh pihak-pihak yang terlibat, karena kepatuhan pajak
merupakan salah satu indikator transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya.
Dalam hal ini, akuntansi pajak berfungsi sebagai sarana untuk menjaga dan meningkatkan reputasi perusahaan
dalam industri yang semakin kompetitif (Scholes et al., 2009).

Tantangan lainnya yang dihadapi oleh perusahaan adalah mengenai literasi pajak yang masih terbatas,
terutama di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). Meskipun UMKM berperan penting dalam
perekonomian Indonesia, mereka seringkali kesulitan dalam memahami kompleksitas peraturan perpajakan
dan kurangnya akses terhadap informasi dan pelatihan yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
kolaboratif antara pemerintah dan sektor swasta untuk meningkatkan literasi pajak di kalangan UMKM agar
mereka dapat mengoptimalkan manfaat dari kebijakan perpajakan yang ada dan menghindari kesalahan dalam
pelaporan pajak (Hanlon & Heitzman, 2010).

Dari berbagai tantangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran akuntansi pajak dalam perusahaan
tidak hanya terbatas pada pemenuhan kewajiban perpajakan semata, tetapi juga sebagai alat yang strategis
untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan. Pengelolaan pajak yang baik dapat membantu
perusahaan untuk mengoptimalkan arus kas, meningkatkan daya saing, serta menjaga reputasi perusahaan di
mata publik dan regulator. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan kebijakan akuntansi pajak yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik bisnis mereka, sambil tetap mematuhi ketentuan hukum yang
berlaku. Melalui pendekatan yang cermat dan perencanaan pajak yang matang, perusahaan dapat meraih
keuntungan maksimal tanpa harus mengorbankan aspek kepatuhan dan reputasi yang penting dalam dunia
bisnis yang semakin kompetitif ini (Zhang, 2015; Gravelle, 2012; Desai & Dharmapala, 2006; Scholes et al.,
2009)..
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis peran akuntansi pajak
dalam pengelolaan kewajiban perpajakan perusahaan dan optimasi keuntungan. Pendekatan ini dipilih karena
fokus utama penelitian adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana perusahaan
mengimplementasikan prinsip-prinsip akuntansi pajak dalam kegiatan operasional mereka serta dampaknya
terhadap kepatuhan pajak dan efisiensi keuangan. Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan tanpa intervensi langsung, memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai praktik akuntansi pajak di berbagai sektor industri.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mendalam terhadap artikel, jurnal, dan
buku-buku terkait dengan akuntansi pajak, perencanaan pajak, serta kebijakan perpajakan yang berlaku di
Indonesia. Sumber literatur ini diperoleh dari berbagai database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan
ScienceDirect, serta laporan-laporan tahunan yang diterbitkan oleh badan perpajakan dan lembaga keuangan.
Literatur yang digunakan tidak hanya terbatas pada referensi yang relevan dengan konteks Indonesia, tetapi
juga mencakup kajian-kajian internasional yang memberikan perspektif mengenai perbandingan kebijakan
pajak antar negara.

Selain itu, data pendukung juga diperoleh dari wawancara semi-struktural dengan sejumlah praktisi
akuntansi pajak yang memiliki pengalaman dalam perencanaan dan pelaporan pajak perusahaan. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali informasi langsung mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak mereka, serta untuk memahami bagaimana mereka
memanfaatkan strategi pajak dalam mengoptimalkan keuntungan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang
ada. Semua wawancara dilakukan secara anonim untuk memastikan kejujuran dan keterbukaan dalam
memberikan informasi.

Hasil dari studi literatur dan wawancara ini kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait dengan peran akuntansi pajak
dalam meningkatkan efisiensi dan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi perpajakan yang berlaku.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika
yang terjadi dalam praktik akuntansi pajak di perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran akuntansi pajak dalam pengelolaan kewajiban
perpajakan dan optimasi keuntungan perusahaan, serta untuk memahami bagaimana perusahaan
mengimplementasikan strategi perencanaan pajak untuk mencapai efisiensi dan kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku. Berdasarkan hasil studi literatur dan wawancara dengan sejumlah praktisi akuntansi pajak,
penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa tema utama yang mencerminkan dinamika akuntansi pajak di
perusahaan.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pentingnya akuntansi pajak dalam menjaga kepatuhan
pajak perusahaan. Kepatuhan pajak menjadi aspek yang sangat krusial, mengingat sanksi yang dapat dikenakan
oleh otoritas pajak jika perusahaan tidak memenuhi kewajibannya. Menurut hasil wawancara dengan beberapa
praktisi, banyak perusahaan yang menganggap akuntansi pajak lebih sebagai kewajiban administratif, namun
seiring berjalannya waktu, perusahaan semakin menyadari bahwa peran akuntansi pajak jauh lebih strategis,
yaitu untuk meminimalkan beban pajak melalui perencanaan yang cermat. Praktisi yang diwawancarai
menekankan pentingnya memahami peraturan perpajakan yang terus berubah dan penerapannya dalam
perencanaan pajak yang sah.

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan data mengenai tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam
pengelolaan akuntansi pajak, berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah praktisi:

Tabel 1: Tantangan yang Dihadapi Perusahaan dalam Pengelolaan Akuntansi Pajak

Tantangan Persentase Responden (%)
Perubahan regulasi perpajakan 45%
Kurangnya pemahaman tentang perencanaan pajak 35%
Ketidaksesuaian antara kebijakan akuntansi komersial dan fiskal 20%

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh perusahaan adalah perubahan regulasi perpajakan yang
sering kali terjadi, baik di tingkat domestik maupun internasional. Banyak praktisi yang menyoroti bagaimana
ketidakpastian dalam kebijakan pajak membuat perusahaan Kkesulitan untuk merencanakan dan
mengimplementasikan strategi pajak yang efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem yang
fleksibel dalam merespons perubahan regulasi yang terjadi.

Tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang perencanaan pajak di kalangan
pengelola keuangan perusahaan. Banyak perusahaan, terutama yang berukuran kecil dan menengah, yang
masih merasa kesulitan dalam memahami berbagai insentif pajak yang dapat dimanfaatkan. Hal ini
menyebabkan mereka tidak dapat memaksimalkan potensi pengurangan beban pajak yang tersedia.
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Ketidaksesuaian antara kebijakan akuntansi komersial dan fiskal juga menjadi salah satu hambatan yang
sering dihadapi perusahaan. Sebagaimana diketahui, akuntansi komersial lebih berfokus pada pencapaian laba
yang maksimal bagi pemegang saham, sementara kebijakan fiskal lebih mengutamakan pemenuhan kewajiban
pajak yang adil dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ketidaksesuaian antara kedua kebijakan ini sering
kali menciptakan ketegangan dalam pengambilan keputusan akuntansi yang berdampak pada pengelolaan pajak
perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan studi literatur, perusahaan-perusahaan besar cenderung lebih mampu
mengatasi tantangan-tantangan tersebut berkat sumber daya yang lebih besar untuk menyewa konsultan pajak
atau membentuk departemen pajak internal yang khusus menangani masalah perpajakan. Sebaliknya,
perusahaan kecil dan menengah lebih kesulitan dalam hal ini karena terbatasnya sumber daya yang dimiliki.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepatuhan pajak dan efisiensi perpajakan, diperlukan upaya peningkatan
literasi pajak di kalangan pengelola keuangan, terutama di perusahaan kecil dan menengah.

Strategi yang digunakan perusahaan dalam perencanaan pajak juga bervariasi. Sebagian besar perusahaan
besar menerapkan strategi tax avoidance yang sah, seperti memanfaatkan insentif pajak yang diberikan oleh
pemerintah, memilih metode penyusutan atau penilaian persediaan yang menguntungkan, dan memanfaatkan
perjanjian penghindaran pajak berganda yang berlaku di negara tempat perusahaan beroperasi. Sebagian
perusahaan bahkan melakukan perencanaan pajak secara internasional, memanfaatkan perbedaan tarif pajak
antar negara untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka secara keseluruhan.

Tabel 2 berikut menunjukkan strategi perencanaan pajak yang paling umum digunakan oleh perusahaan
berdasarkan hasil wawancara dengan praktisi pajak:

Tabel 2: Strategi Perencanaan Pajak yang Digunakan Perusahaan

Strategi Perencanaan Pajak Persentase Responden (%)
Pemanfaatan insentif pajak 40%
Pemilihan metode penyusutan yang menguntungkan 30%
Perencanaan pajak internasional 20%
Pengelolaan cadangan pajak 10%

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan insentif pajak menjadi strategi yang paling
umum digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak. Insentif pajak ini meliputi pembebasan pajak
atau pengurangan tarif pajak yang diberikan oleh pemerintah untuk mendorong investasi dan pengembangan
bisnis di sektor-sektor tertentu. Misalnya, banyak perusahaan yang memanfaatkan insentif pajak dalam bentuk
pembebasan pajak untuk kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D) atau untuk investasi di daerah-daerah
yang kurang berkembang.

Selain itu, pemilihan metode penyusutan yang menguntungkan juga menjadi strategi yang penting.
Perusahaan seringkali memilih metode penyusutan yang memungkinkan mereka untuk mengurangi laba kena
pajak dalam jangka pendek, seperti menggunakan metode penyusutan garis lurus atau metode saldo menurun.
Strategi ini bertujuan untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan pada tahun-tahun pertama setelah
investasi dilakukan.

Perencanaan pajak internasional juga menjadi pilihan strategis yang penting bagi perusahaan
multinasional. Dengan memanfaatkan perjanjian penghindaran pajak berganda dan perbedaan tarif pajak antar
negara, perusahaan dapat meminimalkan beban pajak yang harus dibayar. Namun, strategi ini memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang peraturan perpajakan di berbagai negara dan pengelolaan yang hati-hati
untuk menghindari masalah hukum atau sanksi dari otoritas pajak.

Di sisi lain, pengelolaan cadangan pajak merupakan strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk
memastikan mereka memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban pajak yang mungkin timbul di masa
depan. Meskipun pengelolaan cadangan pajak bukanlah strategi untuk mengurangi beban pajak, namun hal ini
dapat membantu perusahaan dalam menjaga kestabilan arus kas dan mengurangi risiko keuangan yang terkait
dengan pembayaran pajak yang tidak terduga.

Selain strategi-strategi tersebut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil
mengoptimalkan keuntungan melalui akuntansi pajak biasanya memiliki sistem akuntansi yang canggih dan staf
yang terlatih dengan baik dalam hal perpajakan. Oleh karena itu, untuk mencapai efisiensi dan kepatuhan pajak
yang optimal, perusahaan perlu berinvestasi dalam teknologi informasi yang mendukung pengelolaan pajak dan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia yang terlibat dalam perencanaan dan pelaporan pajak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi pajak tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk memenuhi kewajiban perpajakan, tetapi juga sebagai strategi penting untuk mencapai
efisiensi keuangan dan optimasi laba perusahaan. Meskipun terdapat tantangan dalam pengelolaan pajak,
perusahaan yang mampu mengatasi tantangan tersebut dengan perencanaan pajak yang tepat dapat
memperoleh keuntungan yang lebih besar, sekaligus memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa akuntansi pajak memegang peranan yang
sangat penting dalam pengelolaan kewajiban perpajakan dan optimasi keuntungan perusahaan. Perusahaan,
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melalui penerapan prinsip akuntansi pajak yang tepat, dapat memastikan kepatuhan terhadap peraturan
perpajakan yang berlaku sekaligus memanfaatkan berbagai strategi perencanaan pajak untuk mengurangi
beban pajak dan meningkatkan efisiensi keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun banyak
tantangan yang dihadapi oleh perusahaan, seperti perubahan regulasi perpajakan yang sering terjadi dan
ketidaksesuaian antara kebijakan akuntansi komersial dan fiskal, perencanaan pajak yang matang dapat
menjadi alat strategis dalam menghadapi tantangan tersebut.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa peran akuntansi pajak bukan hanya terbatas
pada pencatatan transaksi dan pelaporan kepada otoritas pajak, tetapi juga melibatkan strategi yang lebih luas,
termasuk pemanfaatan insentif pajak, pemilihan metode penyusutan yang menguntungkan, dan perencanaan
pajak internasional. Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, perusahaan tidak hanya dapat mengurangi beban
pajak, tetapi juga meningkatkan profitabilitas dan menjaga stabilitas arus kas.

Namun, tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola akuntansi pajak tetap signifikan,
terutama bagi perusahaan kecil dan menengah yang mungkin tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
mengelola kewajiban pajak secara optimal. Kurangnya pemahaman tentang perencanaan pajak dan
ketidakpastian mengenai perubahan regulasi perpajakan menjadi hambatan utama dalam pengelolaan pajak
yang efisien. Oleh karena itu, peningkatan literasi pajak di kalangan pengelola keuangan dan pembaruan regulasi
perpajakan yang lebih transparan dan konsisten menjadi langkah penting untuk mendukung kepatuhan pajak
yang lebih baik.

Secara keseluruhan, akuntansi pajak berperan sebagai instrumen strategis dalam mencapai efisiensi
keuangan dan optimasi laba perusahaan. Dengan pengelolaan pajak yang tepat, perusahaan tidak hanya dapat
memenuhi kewajiban perpajakan, tetapi juga dapat memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan daya saing
di pasar. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus mengembangkan kapasitas sumber daya manusia
dan teknologi yang mendukung pengelolaan akuntansi pajak guna mencapai hasil yang optimal.
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